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amadhanhakikatya adalah
bulan harapan. Tarapan
untuk menjadi lebih baik.

Harapan untuk meningkamyaiman
dan amal saleh. Harapan menjadi
orangyang mampumengendalikan
hawa nalsu dan sabar. Dan tentu
saja harapan menjadi orang yang
bertakwa. Namun dalam konteks
Ramadhan 1135 11/20140M, harapan
itu bertambah satu lagi. Harapan
untuk mendapatkan Presiden yang
akan mensejahterakan rakyat dan
mampu membawa  Indonesia
menjadi bangsa yang maju, beradaby
dan dihormati dunia.

Harapan itu tentu saja tidak

“berlebihan. Berkah Ramadhan

diharapkan menjadi berkah bagi
bangsa Indonesia. Sucinya Rama
dhan yang berimplikasi (sejatinya)
pada sucinya galbu dan pikiran,
akan membawa bangsa ini mene-
mukan pilihan terbaiknya. Pilinan
yang tidak saju didasarkan pada
hawa nafsu bahkan akal semata,
tetapi pilihan yang mendapatkan
panduan dan bimbingan Allih SW .

Al-Shiyeon (puasa) di dalam ka-
snus-kamus bahasa Arab diterje-
mahkan dengan al-imsak. Imsak
sendiri berarti al-habs (menahan)
dan al-gabd (memegang-menang-
Kap). Dari makna imsak inilah, puasa
didefinisikan dengan mena-han diri
dari makan, minum dan jimak atau
hal-hal yang memba-talkan puasa
(al-imsak an al-akli wa al-syurbi wa
al-jime'i). Penjelasan puasa ving
sepertiini tentulah sangat sederhana,
Sesungguhnya di samping menahan
diri dari kebutuhan fi'ali, imsak jugg
didefinisikan sebagai menahan diri
dariperilaku buruk yang ditimbulkan
oleh indera manusia Bahkan puasa
didefinisikan scbagai usaha keras
untuk menira dan mencontoh sifat-
sifat Allah atau berakhlak dengan
akhlaknya Allah SWT!

Kembali kepada kata imsak
vang akar katanya m-s-k - dengan
segala bentuk derivasinya di dalam
Alquran yang disebut sebanyak 20

Cali. Kata ini terdapat pada surat Al-
Araf:170, Al-Mulk:21, Al-Ahzab: 37
Al-Baqarah: 231, 256 dan liin-lain.
Makna yang dikandung kata-kata
tersebul berkisar padaarti menahan
dan berpegang kepada (meme-
gang). 'msak dalam arti menahan
ditemukan padasurah Al-Mulk ayat
21 yang artinya, M siapeakah Dia
yang meniberi ke rezki jike Allady
senencthicont reski-INye (ansaka rizee-
hu)? sebenariya mereka terus ime-
nerus dalam kesombongan dan
menjardhkar diri? Sedangkan irsck
dalam arti berpegang di temukan
padasurah Al-Bagarahavat 256 varg

artinya, Tidak adea paksaan wntik
(memasuki) agana (Islam); Sesung-
guhnya telah jelas jalar yang benar
dari padajalan yang sesat. Karene it
Barangsiapa yang ingkar kepada
Fhaghut dan beriman kepada Allah,
Maka Sesungguhnya ia telah ber-
pegang kepada (istamsaka bi..)
Do tediyang Amat kvar vang tidak
akan putus. dan Allah Maha men -
dengar lagi Maha mengetahui,
Adalah menarik jika dicermati
Kata imsak memiliki makna yang
berlainan jika dirangkaikan dengan
hurut jar (kata sambung) vang
berbeda pula. Jika kata imsak di-
hubungkan dengan huruf e (innisak
an) maknanya menahan diri dari
sesuatu atau menjauhkan diri dari

i
sesuatu, Misalnya kata anmisaka ‘an
al-kalamberarti diam dan menahan
diri untuk tidak berbicara. Jika
dirangkaikan dengan huraf bi mak-
nanya menjadi berpegang pada.
Clarigan: 2011, 7-11).

Sesungguhnya baik makn im-
sak dakam arti menahan atau ber-
pegang, keduanya merupakan mak-
nagenerik yangada didalam ibadah
puasa. Orang yang berpuasa tidak
saja menahan dirt dari yang men-
batalkan puasanya tetapi juga harus
berpegang pada norma, nilai dan
ajaran-ajaran Allah. Berpegang pada
kebenaran yang divakininya tanpa
bisa dinegosiasikan,

Tidak ada pilihan bagi orang
vangberpuasa, kecualiia melakukan
insak wne dan juga imsak bi. Jala-
luddin Rakhmat di dalam salah sag
bukunya vang berjudul, Madrasah
Ruthaniyah, teloh mewanti-wanti
setiap orang vang berpuasa agar
tetap berada dalam kondisi insak
andan imsak bi. Biasanya pada bu-
lan Ramadhanlebih-lebih pada saat
Kito akan menyelenggarakan Pemi-
lu, kedua model imsak ini menjadi
iscaya. Ada banyak jalan dan pe-
luang bagi kita untuk tidak inesek.

Tidak tertutup kemungkinan
adaorang yang berpuasa tapi masih
menerinma mmoney politic., (erlepas
atas dahh apapun. Tidak ada rasa
bersalah jika pada tanggal 8 atau 9
Juni yang akan datang ia menerimia
uang dan sebagai imbalannya ia
akan mencoblos calon yang dipe-
rintahkanitu. Semuanya dilakukan-
nyva pada saat sedang berpuasa.
Agaknya inilah orang yang seba-
gaimandisindirdalamsebuah hadis
Nabi, bersahur dengan barang vang
halal dan berbuka dengan barang
yang haram. Dalam konteks miakna
imsik, orang yang seperti ini gagal
menyelami makna finsak vaitu
mengendalikan diri dari hal vang
merusak nilai puasanya.

Ramadhan dengan imsak ‘an dan imsak
bi, membuat kita lebih cerdas dan bening
dalam melihat persoalan. Bukankah
hawa nafsu kita setidaknya setelah

sepuluh  hari

berpuasa,

dapat

ditundukkan dibawah panduan galbu

Menjelang Pilpres lebih-lebih
padasaat hari H-nyasemakin dekat,
potensi untuk melakukan kezali-
man, kekerasan, kebrutalan, kecu-
rangan dan penipuan semakin ter-
buka lebar. Sebabnya setiap orang
akan berpikir'menang” dan “kalah”.
Setara maknanya hidup dan mati.
Karena itulah, apalagi beban yang
dimiliki cukup besar, orang terdo-
rong untuk melakukan apa saja dan
menghalalkan segala cara. Mening-
galkan pertimbangan nurani dan
galbu, mengabaikan pikiran jernih
danakal sehatnya.
ssungguhnya yang kita harap-
kan adalah kebalikan itu semua.
Ramadhan dengan imsak an dan
imsak bi, membuatKkita lebih cerdas
dan bening dalam melihat persoa-
lan. Bukankah hawa nafsu kita
setidaknya setelah sepuluh hari
berpuasa, dapat ditundukkan
dibawah panduan galbu. Lebih-
lebih bagi orang yang menum-
buhkan dan meningkatkan kualitas
ruhaninya. Tentu saja lewat ibadah-
ibadah wajiby dan sunnat.

Di dalam Alquran, Allah SWT
berfirman, Barang siapa yang ber-
takwa kepada Allalh SWT, niscaya
Allah akan inemberikan kepadanya

jalan keluar dan menganugerahkan
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buatnya rezeki dari jalan yang tidak
di sangka-sangka. Ayat ini sesung-
guhnya menegarkan jalan keluar
terbaik untuk menyelesaikan per-
soalan bangsaini, khususnya dalam
konteks pilpres adalah jalan keluar
vang diberikan Allah SWT.

Bagi saya, Pilpres bukanlah
masalah sederhana. Ini masalah
serius baik dalam konteks bangsa
dan negara lebih-lebih agama. Se-
makin krusial, karena sistem kene-
garaan kita baik itu politik, ekonomi
dan sosial budaya sangat rentan.
Sebabnya adalah karenakita belum
menjadi bangsa yang mandiri apa
lagi kuat. Karenanya sangat rentan
untuk dikendalikan oleh kekuatan
luar vang memang tidak mengi-
nginkan bangsaini bangkit, Setidak-
tidaknya mereka menginginkan
bangsa ini tetapi patuh dan tuinduk
pada pemilik kapital, Bukankah
masalaly ini sangat serius,

Untuk itulah, pemilihan Presi-
den ini menjadi pintu masuk untuk
kebangkitan bangsa yang lebih baik.
Dan semuanya harus dimulai
dengan pilihan kita terhadap calon
vang ada. Dengan merujuk sabda
Nabi, kama takununa yuwalla
alaikum (pemimpin adalah cer-
minan dari orang yang dipim-
pinnya). Jikalewat Ramadhan ini, kita
sebagai anak bangsa, lebih-lebih
umat Islamnya mampu menjadikan
dirinya orang yang beriman dan
bertakwa, insya Allah akan lahir pe-
mimpin yang baik pula. Rumusnya,
pemimpin yang baik akan lahir dari
akyat yang juga baik. Pemimpin yang
pembohong hanya lahir dari rakyat
vang juga penipu. Pemimpin yang
berakhlak hanya dapat dilahirkan
oleh pemilih yang juga berakhlak.

Hitungansaya, setelah 10 atau 11
hari berpuasa, kita akan menggu-
nakan hak pilih kita. Pada saat me-
milihpun tanggal 9 Juni 2014, kondisi
kita sedang dalam keadaan berpua-
sa. Bukankah kondisi ini sangat me-
nguntungkan bagi kita umat Islam
dalam rangka menemukan Presiden
vang terbaik buat bangsa ini. Insya
Allah, lewat petunjuk Allah yang
menghiasi nalar dan qalbu, kita akan
dapat menentukan pilihan yang
benar dan maslahat bagi bangsa.

Dan saya tidak dapat memba-
vangkan arah dan masa depan
bangsa ini, jika dalam bulan Rama-
dhanpun, fitnah dan kebencian
masih menyelimuti kesadaran kita
sebagai bangsa. Bukan saja kampa-
nye hitam, tetapi juga kampanye bu-
suk vang berbau, bertebaran disekitar
kita. Ramadhan yan,, sejatinya kita
gunakan membersihkan qalbu dan
menjernihkan pikivan agar kita bisa
berhubungan dengan Allah, menjadi
terkotori. Pilihan-pilihan kita juag
didasari fitnah dan kebencian. Na'uzu
billah, yang saya takuti adalah, kita-
pun sedang mengundang azab dan
kemarahan Allah. Moga Ramadhan
kembali merekatkan jiwa bangsa ini.
Jiwayang bersih dan bersinar dengan
nurilahi. Sehingga semuanya memili-
kikesadaran bahwa vangkita lakukan
adalah buat kebaikan bangsa, negara
dan agama. Semoga. Amin,
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